BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan, menunjukkan bahwa
tidak semua karakteristik demografis berhubungan dengan kebutuhan
akan laporan keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, hal
ini dapat dijelaskan pengujian hipotesis antara kebutuhan akan
laporan keuangan bagi usaha dan tingkat pendidikan responden
diketahui terdapat lima tabulasi silang yang dinyatakan signifikan
yakni pada komponen manfaat laporan keuangan, informasi laporan
laba rugi, informasi neraca, informasi laporan arus kas, dan
penggunaan laporan keuangan, sehingga faktor tingkat pendidikan
memiliki hubungan dengan kebutuhan laporan keuangan bagi usaha.

Pengujian hipotesis antara kebutuhan akan laporan keuangan
bagi usaha dan lama usaha responden dinyatakan tidak signifikan,
hal ini berarti bahwa penilaian responden terhadap deskripsi laporan
keuangan tidak bisa dikelompokkan berdasarkan pada lama usaha
responden. Pengujian hipotesis antara kebutuhan akan laporan
keuangan bagi usaha dan omset usaha responden diketahui terdapat
satu tabulasi silang yang dinyatakan signifikan yakni pada komponen
penggunaan laporan Kkeuangan, sehingga faktor omset usaha

memiliki hubungan dengan kebutuhan laporan keuangan bagi usaha.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengukuran kebutuhan akan laporan keuangan pada penelitian
ini didasarkan pada persepsi pengusaha bukan didasarkan pada
hasil perbandingan antara pengusaha yang melakukan pencatatan
dan yang tidak melakukan pencatatan. Hal ini disebabkan karena
pengusaha yang melakukan pencatatan pun tidak dilakukan
secara sistematis berdasarkan standar akuntansi yang berlaku.

2. Ada beberapa pengusaha UMKM yang kurang terbuka mengenai
informasi tentang pencatatan laporan keuangan pada usaha
mereka, sehingga menyebabkan informasi yang didapat
mengenai pencatan laporan keuangan pada beberapa UMKM

terbatas.

5.3 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan penelitian, maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya analisis data didasarkan
pada pengusaha UMKM yang melakukan pencatatan keuangan,
sehingga hasil yang dianalisis dapat memberikan gambaran yang
lebih obyektif.

2. Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya berusaha menggali lagi
informasi mengenai pencatatan laporan keuangan pada
pengusaha UMKM, sehingga informasi yang diperoleh secara

lengkap.
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5.4 Implikasi

Untuk pemerintah, sebaiknya pemerintah memberikan
pelatihan ataupun seminar bagi pengusaha UMKM  tentang
pencatatan laporan keuangan bagi bisnis UMKM, mengingat
banyaknya pengusaha UMKM yang masih belum mempunyai
pemahaman yang cukup mengenai laporan keuangan, agar para
pengusaha UMKM dapat memahami akan pentingnya laporan

keuangan bagi pengembangan bisnis mereka.
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